1. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis
empiris. Pendekatan yuridis normatif dimaksudkan sebagai upaya memahami persoalan dengan
tetap berada atau berdasarkan pada lapangan atau kaian ilmu hukum, sedangkan pendekatan
yuridis empiris dimaksudkan untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman dari permasalahan

dalam penelitian berdasarkan realitas yang ada.

B. Sumber dan Jenis Data

Daam penelitian ini, data yang digunakan terbagi dalam dua jenis data, yaitu:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek kegiatan atau penelitian dengan
menggunakan alat pengukur atau aat pengambil data yang langsung pada subyek sebagai
suatu informasi yang dicari.! Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil wawancara
terhadap pihak kepolisian daerah Mesuji.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai bahan hukum yang
berhubungan dengan penelitian ini, Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
sumber data yang diperoleh secara tidak langsung yang berasal dari pihak terkait, maupun

dari literatur-literatur, baik berupa buku-buku, peraturan perundang-undangan, surat kabar,
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internet dan beberapa literatur lain yang berkaitan dengan penegakan hukum terhadap

pembuat dan pengedar senjata api rakitan di Mesuji, yang terdiri dari:

Bahan hukum primer

Bahan hukum primer dalam penelitian ini bersumber dari:

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

2) Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang Senjata Apl, Senjata
Tajam dan Bahan Peledak.

3) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia

4) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 50 Tahun 2010 tentang Jenis dan Tarif
Atas Penerimaan Negara Bukan Pgjak yang berlaku pada kepolisian negara
Republik Indonesia

5) UU Nomor 20 Tahun 1960 tentang kewenangan perizinan menurut undang
undang senjata api

6) Bahan hukum primer lain yang mendukung penelitian.

. Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini bersumber dari bahan-bahan hukum yang dapat
membantu pemahaman dalam menganalisa serta memahami permasalahan, seperti teori atau
pendapat para ahli dalam buku-buku hukum, dokumen atau makalah yang terkait dengan

penelitian.



C. Informan (Responden) Penelitian

Dalam penélitian ini, data diperoleh dari para informan atau responden yang akan memberikan
informasi secara terperinci mengenai pokok permasalahan yang diteliti. Penentuan informan atau
responden penelitian tidak dilakukan secara terperinci mengenai pokok permasalahan yang
diteliti. Melainkan ditetapkan secara bertujuan (purposive) dengan menggunakan beberapa

pertimbangan.?

Dalam penelitian ini diambil responden sebanyak 3 orang, yaitu:

1. Anggota Polsek Tanjung Raya Polres Tulang Bawang =2 orang
2. Dosen Bagian Hukum Pidana UNILA =1orang +
Jumlah =3 orang

D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan studi pustaka, yaitu
melakukan serangkaian kegiatan seperti membaca, menelaah, dan mengutip dari buku-buku
literatur serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan pokok bahasan dan studi lapangan, yaitu dengan melakukan wawancara

terhadap informan pendlitian. Studi lapangan (field research) yang dilakukan melalui wawancara
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(interview) adalah sebagal usaha mengumpulkan data dengan cara mengajukan tanya jawab

dengan informan penelitian.

2. Metode Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data sehingga

data yang diperoleh dapat mempermudah permasalahan yang diteliti. Adapun pengolahan yang

dimaksud adal ah:

a. Seleks Data. Data yang terkumpul kemudian dilakukan pemeriksaan untuk mengetahui
kelengkapan data selanjutnya data dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti

b. Klarifikasi Data. Penempatan data menurut kelompok-kelompok yang telah ditetapkan dalam
rangka memperolen data yang benar-benar diperlukan dan akurat untuk kepentingan
penelitian.

c. Penyusunan Data. Penempatan data yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan
yang bulat dan terpadu pada subpokok bahasan sesuai sistematika yang ditetapkan untuk

mempermudah interpretasi data.

E. Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan semua data yang ada,
baik data primer maupun data sekunder. Selanjutnya terhadap data-data tersebut dilakukan
proses editing dan interpretasi. Analisis data ini dilakukan secara bertahap sehingga data yang

kurang lengkap, dapat diketahui dan dilengkapi dengan pengambilan data sekunder.

Teknik analisa data yang digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu penulis akan

menggambarkan (menjelaskan) suatu keadaan atau realita yang terjadi mengenai peredaran dan



pembuatan senjata api rakitan di masyarakat untuk selanjutnya keadaan atau realita tersebut
dianalisa dan dikaitkan dengan data yang diperoleh, kemudian dihubungkan dengan landasan
yang kuat yang meliputi hukum, peraturan-peraturan dan teori-teori yang berkaitan erat dengan
permasalahan seputar senjata api sehingga dapat ditarik kessmpulan dalam rangka memberikan
suatu masukan terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. Sebenarnya pekerjaan
menganalisa data ini dapat dilakukan segjak peneliti berada di lapangan, namun sebagian besar
konsentrasi untuk menganalisa itu dilakukan pada tahap sesudah penelitian di lapangan

dilakukan.



